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Dalam ilmu management pemimpin mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mensukseskan tujuan organisasi. Apabila dalam suatu masyarakat, bangsa dan negara 
dipimpin oleh orang yang memiliki keimanan, ketaqwaan, jujur, amanah, adil dan menguasai 
ilmu serta tekhnologi maka pemimpin tersebut akan sukses. 

Di dalam penelitian ini, akan mencari landasan dan konsep-konsep kepemimpinan 
dalam al-Qur’an menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis}ba>h}. Berkaitan dengan hal 
tersebut di atas, maka tesis ini akan menjawab tiga hal pokok: pertama, bagaimanakah 
terminology kepemimpinan di dalam al-Qur’an. Ke dua, bagaimanakah penafsiran Quraish 
Shihab tentang kepemimpinan. Ke tiga, penafsiran Quraish Shihab tentang tipologi 
kepemimpinan. 

Untuk menjawab pokok masalah tersebut di atas, penelitian ini menggunakan 
metode tafsir mawdu’i> sebagai alat analisa. 

Setelah dilakukan kajian di atas, penelitian menemukan: 
1. Terminology kepemimpinan dalam al-Qur’an menggunakan istilah khali>fah, 

ima>mah, waliy, uli> al-amr, dan ra>’i> yang semuanya bermakna pemimpin atau 
orang memiliki tanggung jawab dalam mendorong orang lain untuk dapat meraih 
tujuan bersama. 

2. Penafsiran kepemimpinan menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis}ba>h} 
sebagaimana istilah di atas, dapat dijabarkan secara garis besar. Kepemimpinan 
dalam Islam harus berdasarkan pada prinsip tauhid, adil, tanggung jawab, 
musyawarah, amanah dan memiliki kemapuan. 

3. Kepemimpinan dalam al-Qur’an mempunyai karakter dan tipologi sesuai dengan 
sifat-sifat seorang pemimpin, yaitu tipe otokratis, tipe paternalistis, tipe 
kharismatik dan tipe demokratis. 

Kajian ini merupakan titik awal dari kajian kepemimpinan negara dan pemerintahan. 
Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk dapat mengetahui sejauh mana peran 
dan konsep kepemimpinan dalam al-Qur’an, diimplementasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, dalam mencapai tujuan negara yaitu masyarakat adil, makmur 
dan sejahtera. 
 
 
 
 
 


